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I.
Analisis Pembelajaran


CPMK Mata Kuliah Hukum Acara dan Praktik Peradilan Perdata :
                       Mampu menerapkan ketentuan hukum perdata materil dan formil atas suatu perkara perdata pada saat  beracara di muka persidangan dan 
                      Mampu   menerapkan ketentuan hukum acara perdata dan menyusun berkas perkara sesuai ketentuan hukum acara



EVALUASI/UJIAN AKHIR SEMESTER (mg ke 16)

Sub-CPMK-7. Mampumenjelaskan upaya hukum kasasi dan upaya hukum peninjauan kembali serta pelaksanaan putusan hakim. (mg ke 13-15);


Sub-CPMK-6. Mampumenjelaskan macam-macam putusan hakim dan upaya hukum banding
 (mg ke 11-12);

Sub-CPMK-5. Mampumenjelaskan tentang jawaban tergugat,pembuktian dan alat-alat bukti yang diatur UU (mg ke 9-10);


EVALUASI/UJIAN TENGAH SEMESTER (mg ke 8)




| 


Sub-CPMK-3. mampu menjelaskan gugatan dan cara mengajukan gugatan serta persiapan pemeriksaan perkara (mg ke 5-6);


Sub-CPMK-4. mampu menjelaskan proses pemeriksaan perkara perdata di persidangan (mg ke 7);




Sub-CPMK-2. mampu menjelaskan berbagai subjek dan objek hukum acara dan badan pengadilan di Indonesia (mg ke 3-4);

Sub-CPKM-1 mampu mendeskripsikan sejarah hukum acara perdata Indonesia dan pengertian hukum acara perdata (mg 1-2) 



Garis Entry Behavior


I. Rencana Pembelajaran Semester
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	Capaian Pembelajaran
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
	

	
	CPL-1
	 Mampu menerapkan ketentuan hukum acara perdata dan menyusun berkas perkara sesuai ketentuan hukum acara serta Mampu menjatuhkan putusan yang sesuai dengan keadilan substansi

	
	CPL-2
	 Mampu menerapkan ketentuan hukum perdata materil dan formil atas suatu perkara perdata pada saat  beracara di muka persidangan;


	
	CPL-3
	Mampu membuat surat kuasa, membuat surat gugatan, membuat surat jawaban, membuat replik, membuat duplik,
membuat daftar alat bukti, menghadirkan saksi, membuat kesimpulan persidangan. Menguasai hukum acara dan terampil beracara, baik dalam peradilan pidana, perdata, tata usaha Negara, maupun peradilan agama

	
	
	Ranah sikap :
a. bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  dan mampu menunjukkan sikap religius;
b. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;
c. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
d. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri
		
 Keterampilan Khusus :
a. Menguasai konsep  teoritis  bidang pengetahuan ilmu hukum  secara  umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang ilmu hukum secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural
b. Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfatkan ilmu pengetahuan,teknologi, dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi
c. Memiliki berbagai pengetahuan dan keterampilan, serta keahlian hukum yang diperlukan oleh seorang advokat

Pengetahuan :
a. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum, serta mampu memformulasikan penyelesaian suatu masalah berdasarkan ketentuan hukum dan nilai-nilai hukum yang berlaku di masyarakat
b. Menguasai konsep teoritis: bidang hukum acara secara umum, serta mampu mengutarakan dan menuliskan pendapat- pendapat hukum.
 

	
	
	

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	

	
	CPMK-1
	 Mendeskripsikan serta menganalisis Sejarah Hukum Acara Perdata Indonesia

	
	CPMK-2
	 Menyebutkan Pengertian Hukum Acara Perdata

	
	CPMK-3
	 Mengidentifikasi Subyek dan Obyek Dalam Perkara Perdata

	
	CPMK-4
	 Menguraikan Badan Pengadilan

	
	CPMK-5
	 Menganalisis dan menginterpretasi Gugatan dan Cara Mengajukan Gugatan (CPL-3)

	
	CPMK-6
	 Menganalisis dan menginterpretasi Persiapan Pemeriksaan Perkara (CPL-1)

	
	CPMK-7
	Menganalisis dan menginterpretasi Pemeriksaan Perkara di Persidangan

	
	CPMK-8
	 Mengidentifikasi Jawaban Tergugat

	
	CPMK-9
	Menganalisis dan menginterpretasi Pembuktian dan Alat-Alat Bukti

	
	CPMK-10
	Menganalisis Putusan Hakim (CPL-1)

	
	CPMK-11
	Menganalisis Upaya Hukum Banding

	
	CPMK-12
	Menganalisis Upaya Hukum Kasasi

	
	CPMK-13
	Menganalisis Upaya Hukum Peninjauan Kembali

	
	CPMK-14
	Menganalisis dan menginterpretasi Pelaksanaan Putusan Hakim (CPL-1)

	
	CPL  CPMK  Sub-CPMK
	

	
	Sub-CPMK-1
	 mampu menjelaskan tentang  Politik Hukum Penguasa Kolonial Belanda, Penggolongan Penduduk dan Hukum mereka

	
	Sub-CPMK-2
	 Mampu menjelaskan Definisi Hukum Acara Perdata ,Perkara Perdata dan Sengketa Perdata, Proses Penanganan dan  Penyelesaian Perkara Perdata








	
	Sub-CPMK-3
	 Mampu menentukan pihak-pihak yang berperkara,majelis hakim ,Panitera, Juru sita, Juru sumpah dan Juru Lelang, Obyek Perkara Perdata.

	
	Sub-CPMK-4
	 Mampu menjelaskan Struktur Badan Pengadilan Kompetensi Badan Pengadilan

	
	Sub-CPMK-5
	 Mampu memilih dan menetapkan Pengadilan yang Berwenang,Penyusunan Surat Gugatan,Pembuatan Surat Kuasa Khusus dan Pengajuan Perkara di Pengadilan Negeri

	
	Sub-CPMK-6
	 Mampu menganalisis penunjukan Majelis Hakim oleh Ketua Pengadilan Negeri,mengurutkanPenetapan Hari dan Jam Sidang oleh Majelis Hakim, Pemanggilan pihak-pihak Berperkara dan Kemungkinan Melakukan Sita Konservator

	
	Sub-CPMK-7
	 Mampu menunjukan Tata Letak Persidangan dan Pemimpin Sidang, Penggugat atau Tergugat Tidak Hadir/hadir, Perdamaian di Muka Hakim (Dalam Persidangan)

	
	Sub-CPMK-8
	 Mampu menganalisis Bentuk-bentuk Jawaban,Rekonvensi (Gugatan Balasan), dan Intervensi Terhadap Perkara Yang di Periksa


	
	Sub-CPMK-9
	 Mampu menganalisis Pengertian Pembuktian, Teori dan Beban Pembuktian serta Alat-alat Bukti Yang di atur Undang- Undang

	
	Sub-CPMK-10
	 Mampu mengidentifikasi Tugas Hakim Selesai Pemeriksaan, Macam-macam Putusan Hakim, Kekuasaan Putusan Hakim dan Bagian Diktum yang Mengikat

	
	Sub-CPMK-11
	 Mampu menganalisis Peraturan Hukum Banding, Syarat-syarat dan Prosedur Banding, Pemeriksaan Tingkat Banding,dan Putusan Pengadilan Tinggi (Banding)

	
	Sub-CPMK-12
	 Mampu menganalisis Pengertian dan Peraturan Kasasi, Syarat dan Prosedur Kasasi, Pemeriksaan Tingkat Kasasi dan Putusan Kasasi

	
	Sub-CPMK-13
	 Mampu menganalisis Peraturan Hukum Peninjauan Kembali, Syarat dan Prosedur Peninjauan Kembali dan Putusan Peninjauan Kembali

	
	Sub-CPMK-14
	 Mampu menunjukan Yang berwenang Melaksanakan Putusan, Cara Melaksanakan Putusan,dan Perlawanan Terhadap Pelaksanaan Putusan Hakim

	Diskripsi Singkat MK
	Mata kuliah hukum acara dan praktik peradilan perdata  merupakan mata kuliah wajib fakultas yang berstatus sebagai mata kuliah utama (major). Oleh karena itu, semua mahasiswa program sarjana (S1) fakultas hukum Unila wajib mengikuti mata kuliah hukum acara dan praktik peradilan perdata  agar kelak mereka dapat memahami secara komprehensif lingkup materi matakuliah tersebut. Merupakan mata kuliah hukum yang bersifat lanjutan yang berisi azas, konsep-konsep teoritik dan praktis dibidang hukum perdata formil

	Bahan Kajian: Materi pembelajaran
	1. Sejarah hukum acara pengadilan perdata di Indonesia
2. Pengertian hukum acara perdata
3. Subyek dan obtyek dalam perkara perdata
4. Badan pengadilan
5. Gugatan dan cara mengajukan gugatan
6. Persiapan pemeriksaan perkara
7. Pemeriksaan perkara di persidangan
8. Jawaban tergugat
9. Pembuktian dan alat bukti
10. Putusan hakim
11. Upaya hukum banding
12. Upaya hukum kasasi
13. Upaya hukum peninjauan kembali
14. Pelaksanaan putusan hakim

	Pustaka


















Dosen Pengampu

Mata Kuliah syarat                                   
      
	Utama:
	

	
	1. Muhammad, Abdulkadir. 2008. Hukum Acara Perdata Indonesia. PT. Citra Aditya Bakti, Bandung.
2. Subekti, 1989, Hukum Acara Perdata. Bina Cipta, Bandung.
3. Himpunan Peraturan perundang-undangan. 2009,Undang-undang Kekuasaan Kehakimanan dan Mahkamah Agung. Fokusmedia
4. HIR dan Rbg

	
	Pendukung:
	

	
	1. Harahap,M.Yahya.2006, Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, Pembuktian dan Putusan Pengadilan. Sinar Grafika, Jakarta
2. Mertokusumo, Sudikno.2006, Hukum Acara Perdata Indonesia. Liberty,Yogyakarta.
3. Sasangka, Hari dan Ahmad Rifai.2005, Perbandingan HIR dengan RBg, disertai dengan Yurisprudensi MARI dan Kompilasi Peraturan Hukum Acara Perdata. Mandar Maju, Bandung.
4. Sarwono. 2011, Hukum Acara Perdata Teori dan Praktik. Sinar Grafika, Jakarta.
5. Soepomo,R.2005, Hukum Acara Perdata Pengadilan Negeri. PT.Pradnya Paramita, Jakarta.
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Dr M.Fakih,Dr.Amnawaty,Dr.Nunung R,Torkis L.Tobing,Dwi Pujo P,Wati Rahmi Ria,Nilla Nargis,Rilda M,Yulia KW,Dewi Septiana,Selvia O,Depri Liber S,
 
  Hukum Waris dan Hukum Perdata




	Mg Ke-
	Sub-CPMK
(Kemampuan akhir tiap tahapan belajar)
	Penilaian
	Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran, 
Penugasan Mahasiswa, Pengalaman Belajar
 [ Estimasi Waktu]
	Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]
	Bobot Penilaian (%)

	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Luring (offline)
	Daring (online)
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	1
	Mahasiswa mampu menganalisis  Sejarah hukum acara pengadilan perdata di Indonesia

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan Politik Hukum Penguasa Kolonial Belanda;

2. Mahasiswa mampu Ketepatan menguraikan Penggolongan Penduduk dan Hukum mereka

	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi kelompok
· Presentasi 

	· Small Group Discussion & Contextual Learning
    
· Tugas 1 : menganalisis sejarah hukum acara perdilan perdata di indonesia

· Tugas 2 : Presentasi

	-
	Politik Hukum Penguasa Kolonial Belanda;
Penggolongan Penduduk dan Hukum mereka

	2,5%

	2
	Mahasiswa mampu menganalisis  Pengerrtian hukum acara perdata

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan  Definisi Hukum Acara Perdata
2. Mahasiswa mampu menjelaskan  Perkara Perdata dan Sengketa Perdata
3. Mahasiswa mampu menjelaskan  Proses Penanganan dan Penyelesaian Perkara Perdata
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi kelompok
· Presentasi 

	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan soal latihan
 
· Tugas 2 : menganalisis pengertian  Pengerrtian hukum acara perdata
· Tugas 3 : Presentasi

	
	Definisi Hukum Acara Perdata
Perkara Perdata dan Sengketa Perdata;
Proses Penanganan dan Penyelesaian Perkara Perdata

	2,5%

	3
	Mahasiswa mampu  menganalisis  Subyek dan obtyek dalam perkara perdata

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan  Pihak-pihak yang Berperkara;
2. Mahasiswa menguraikan Majelis Hakim Perkara Perdata;
3. Mahasiswa mampu menguraikan tentang Panitera, Juru sita, Juru sumpah dan Juru Lelang;
4. Mahasiswa mampu menjelaskan Obyek Perkara Perdata

	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Penulisan makalah (kelompok) 
· Presentasi 

	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Membuat makalah (kelompok)

· Tugas 2 : Presentasi
	
	Pihak-pihak yang Berperkara;
Majelis Hakim Perkara Perdata;
Panitera, Juru sita, Juru sumpah dan Juru Lelang;
Obyek Perkara Perdata


	2,5%

	4
	Mahasiswa mampu menganalisis mengenai  Badan pengadilan


	
1. Mahasiswa mampu menjelaskan Struktur Badan Pengadilan,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Kompetensi Badan Pengadilan
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Kuis
· Diskusi
· Presentasi
	· Kuis 1 

· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan soal latihan
 
· Tugas 2 : Presentasi

	
	Struktur Badan Pengadilan,
Kompetensi Badan Pengadilan

	2,5%

	5
	Mahasiswa mampu menganalisis mengenai  Gugatan dan cara mengajukan gugatan

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan mengenai Pengadilan yang Berwenang,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Penyusunan Surat Gugatan,
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Pembuatan Surat Kuasa Khusus,
4. Mahasiswa mampu menjelaskan Pengajuan Perkara di Pengadilan Negeri




	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi
· Presentasi
	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan soal latihan
 
· Tugas 2 : Presentasi
· 
	
	Pengadilan yang Berwenang,
Penyusunan Surat Gugatan,
Pembuatan Surat Kuasa Khusus,
Pengajuan Perkara di Pengadilan Negeri

	2,5%

	6
	Mahasiswa mampu menganalisis  Persiapan pemeriksaan perkara

	
1. Mahasiswa mampu menjelaskan Penunjukan Majelis Hakim oleh Ketua Pengadilan Negeri,
2. Mahasiswa mampu Penetapan Hari dan Jam Sidang oleh Majelis Hakim,
3. Mahasiswa mampu Pemanggilan pihak-pihak Berperkara,
4. Mahasiswa mampu Kemungkinan Melakukan Sita Konservator


	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi
Presentasi
	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan soal latihan (analisis)
 
· Tugas 2 : Presentasi

	
	Penunjukan Majelis Hakim oleh Ketua Pengadilan Negeri,
Penetapan Hari dan Jam Sidang oleh Majelis Hakim,
Pemanggilan pihak-pihak Berperkara,
Kemungkinan Melakukan Sita Konservator

	2,5%

	7
	Mahasiswa mampu menganalisis  Pemeriksaan perkara di persidangan

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan Tata Letak Persidangan dan Pemimpin Sidang,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Penggugat atau Tergugat Tidak Hadir/hadir,
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Perdamaian di Muka Hakim (Dalam Persidangan)

	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi
· Presentasi
	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan soal latihan (analisis)
 
· Tugas 2 : Presentasi

	
	Tata Letak Persidangan dan Pemimpin Sidang,
Penggugat atau Tergugat Tidak Hadir/hadir,
Perdamaian di Muka Hakim (Dalam Persidangan)

	2,5%

	8
	Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester
	30%

	9
	Mahasiswa mampu menganalisis mengenai  Jawaban tergugat

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan Bentuk-bentuk Jawaban,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Rekonvensi (Gugatan Balasan),
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Intervensi Terhadap Perkara Yang di Periksa


	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Penulisan makalah dan Tugas
· Presentasi 

	· Small Group Discussion & Contextual Learning.
 
· Tugas 1 : Membuat tugas makalah (kelompok)

· Tugas 2 : Presentasi
	
	Bentuk-bentuk Jawaban,
Rekonvensi (Gugatan Balasan),
Intervensi Terhadap Perkara Yang di Periksa

	
2,5%

	10
	Mahasiswa mampu menganalisis  Pembuktian dan alat bukti

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan Pengertian Pembuktian,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Teori dan Beban Pembuktian,
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Alat-alat Bukti Yang di atur Undang-Undang

	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Tes dan Non-test :
· Penulisan makalah dan Tugas
· Presentasi 

	
· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 :  
    analisis kasus:
analisis masalah yang timbul  antara keuangan pusat dan daerah

· Tugas 2 : Presentasi
   


	
	Pengertian Pembuktian,
Teori dan Beban Pembuktian,
Alat-alat Bukti Yang di atur Undang-Undang

	
2,5%

	11
	Mahasiswa mampu menganalisis  Putusan hakim

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan Tugas Hakim Selesai Pemeriksaan,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Macam-macam Putusan Hakim,
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Kekuasaan Putusan Hakim,
4. Mahasiswa mampu menjelaskan Bagian Diktum yang Mengikat

	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Kuis
· Diskusi
· Presentasi
	· Kuis 1 

· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan soal latihan
 
· Tugas 2 : Presentasi

	
	Tugas Hakim Selesai Pemeriksaan,

Macam-macam Putusan Hakim,

Kekuasaan Putusan Hakim,

Bagian Diktum yang Mengikat

	
10%

	12
	Mahasiswa mampu menganalisis mengenai  Upaya hukum banding

	
1. Mahasiswa mampu menjelaskan Peraturan Hukum Banding,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Syarat-syarat dan Prosedur Banding,
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Pemeriksaan Tingkat Banding,
4. Mahasiswa mampu menjelaskan Putusan Pengadilan Tinggi (Banding)
	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi
· Presentasi
	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Analisis kasus
 
· Tugas 2 : Presentasi

	
	Peraturan Hukum Banding,

Syarat-syarat dan Prosedur Banding,

Pemeriksaan Tingkat Banding,

Putusan Pengadilan Tinggi (Banding)
	
2,5%

	13
	Mahasiswa mampu menganalisis mengenai  Upaya hukum kasasi

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan Pengertian dan Peraturan Kasasi,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Syarat dan Prosedur Kasasi,
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Pemeriksaan Tingkat Kasasi,
4. Mahasiswa mampu menjelaskan Putusan Kasasi

	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi
· Presentasi
	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan tugas latihan
 
· Tugas 2 : Presentasi

	
	Pengertian dan Peraturan Kasasi,
Syarat dan Prosedur Kasasi,
Pemeriksaan Tingkat Kasasi,
Putusan Kasasi

	
2,5%

	14
	Mahasiswa mampu menganalisis mengenai  Upaya hukum peninjauan kembali

	1. Mahasiswa mampu menjelaskan Peraturan Hukum Peninjauan Kembali,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Syarat dan Prosedur Peninjauan Kembali,
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Putusan Peninjauan Kembali


	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi
· Presentasi
	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan tugas latihan
 
· Tugas 2 : Presentasi

	
	Peraturan Hukum Peninjauan Kembali,
Syarat dan Prosedur Peninjauan Kembali,
Putusan Peninjauan Kembali

	
2,5%

	15
	Mahasiswa mampu menganalisis mengenai  Pelaksanaan putusan hakim
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan Yang berwenang Melaksanakan Putusan,
2. Mahasiswa mampu menjelaskan Cara Melaksanakan Putusan,
3. Mahasiswa mampu menjelaskan Perlawanan Terhadap Pelaksanaan Putusan Hakim


	Kriteria :
Ketepatan dan penguasaan

Bentuk Non-test :
· Diskusi
· Presentasi
	· Small Group Discussion & Contextual Learning

· Tugas 1 : Mengerjakan tugas latihan
 
· Tugas 2 : Presentasi

	
	Yang berwenang Melaksanakan Putusan,
Cara Melaksanakan Putusan,
Perlawanan Terhadap Pelaksanaan Putusan Hakim

	
2,5%

	16
	Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester
	30%







A. Penilaian
1. Kriteria Penilaian
	Nilai Akhir
	Huruf Mutu
	Angka Mutu
	Status

	>= 7,6
7,1 – 7,5
6,6 – 7,0
6,1 – 6,5
5,6 – 6,0
5,0 – 5,5
< 5,0
	A
B+
B
C+
C
D
E
	4
3,5
3
2,5
2
1
0
	Lulus
Lulus
Lulus
Lulus
Lulus
Lulus
Tidak Lulus



2. Aspek yang dinilai
Dalam menentukan nilai akhir akan digunakan persentase pembobotan teori sebagai berikut:
1. Tugas				20%
2. Kuis 				10%
3. UTS 				30%
4. UAS				30%
5. Kinerja+aktivitas		10%


3. Kisi-Kisi Penilaian
Keseluruhan indikator akan dinilai berdasarkan kisi-kisi berikut.
	Penilaian

	Strategi/Teknik
	Bentuk Instrumen
	Kriteria Penilaian

	Tes Tertulis


	Soal Uraian

	Rubrik terlampir



Rencana Jenis Penilaian dan Pembobotannya
1.  Kuis
	No
	Capaian Pembelajaran
	Indikator Pencapaian
	Metode
	Bobot
	Waktu

	
	
	
	Teknik
	Instrumen
	
	

	1
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang : 
Pengertian hukum acara perdata,

	Menjelaskan pengertian hukum acara perdata

	Tes tertulis
	1 soal uraian
	25
	10 menit

	
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang Subyek dan obyek dalam perkara perdata, 

	Menjelaskan siapa aja yang menjadi subjek dalam perkara perdata dan apa saja objek dalam perkara perdata
	Tes tertulis
	1 soal uraian
	45
	10 menit

	
	Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan tentang Badan pengadilan
	Menjelaskan tentang badan pengadilan yang ada di Indonesia
	Tes tertulis
	1 soal uraian
	30
	10 menit




2. UTS
	No
	Capaian Pembelajaran
	Indikator Pencapaian
	Metode
	Bobot
	Waktu

	
	
	
	Teknik
	Instrumen
	
	

	1
	Mahasiswa mampu menganalisis Gugatan dan cara mengajukan gugatan

	1. Menjelaskan tentang isi/format gugatan berdasarkan peraturan perundang-undangan
2. Menjelaskan tentang cara mengajukan gugatan berdasarkan kompetensi pengadilan
	Tes tertulis
	2 soal uraian
	20


20
	10 menit


10 menit

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan Persiapan pemeriksaan perkara


	Menjelaskan apa saja tahapan dalam persiapan pemeriksaan perkara
	Tes tertulis
	1 soal uraian
	20
	10 menit

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan Pemeriksaan perkara di persidangan

	Menjelaskan bagaimana pemeriksaan perkara di persidangan
	Tes tertulis
	1 soal uraian
	20
	10 menit

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan Jawaban tergugat

	Menjelaskan tentang macam-macam jawaban tergugat
	Tes tertulis
	1 soal uraian
	20
	10 menit








3. UAS
	No
	Capaian Pembelajaran
	Indikator Pencapaian
	Metode
	Bobot
	Waktu

	
	
	
	Teknik
	Instrumen
	
	

	1
	Mampu menganalisis tentang Pembuktian dan alat bukti

	Dapat menjelaskan secara rinci tentang beban pembuktian dan alat-alat bukti yang diatur UU
	Tertulis
	Soal uraian
	20
	10 menit

	2
	Mampu menjelaskan Putusan hakim

	Dapat menjelaskan macam-macam putusan hakim
	Tertulis
	Soal uraian
	20
	10 menit

	3
	Mampu menjelaskan Upaya hukum banding dan Upaya hukum kasasi

	Mampu membedakan tentang upaya hukum biasa dan upaya hukum luar biasa serta pengaturannya dalam UU
	Tertulis
	Soal uraian
	20
	10 menit

	4
	Mampu menjelaskan Upaya hukum peninjauan kembali

	Mampu menjelaskan tentang proses pengajuan upaya hukum peninjauan kembali
	Tertulis
	Soal uraian
	20
	10 menit

	5
	Pelaksanaan putusan hakim
	Menjelaskan bagaimana pelaksanaan putusan hakim dan upaya perlawanan terhadap putusan hakim

	Tertulis
	Soal uraian
	20
	10 menit
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